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MOTTO 

 

اَ َيُّه يْنََ يٰٓٓ ِ امِيََْ كُوْنوُْا آمَنوُْا الَّذ َِ شُهَدَاۤءََ بِِلقِْسْطِ قوَذ َ وَلوََْ لِِّٓ يْنَِ اَوَِ اَنفُْسِكَُْ علَٓٓ  الوَْالَِِ

نَ  وَالَْْقْرَبِيَْ

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu penegak 

keadilan, menjadi saksi karena Allah, walaupun terhadap 

dirimu sendiri atau terhadap ibu bapak dan kaum kerabatmu. 

(QS. An-Nisa: 135) 
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terlambat akan berdampak pada sulitnya 
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Riview. Pengumpulan data menggunakan 

basic scopus dan analisa dengan softwer 

Nvivo 12. Hasil penelitian diantaranya: 

kompetensi sosial emosional; (i) menjalin 

hubungan positif dengan teman sebaya, (ii). 

Memiliki rasa percaya diri,( iii). Kolaborasi 

dengan orang lain. Pengaturan diri; (i) 

belajar mengatur perilaku dan perhatian 

seseorang, (ii). mengelola emosi, Perilaku 

prososial; (i). membantu dan menghibur 

orang lain, (ii). Bekerja sama dengan teman 

sebaya, dan perilaku sosial emosional; 

(i).meniru, (ii). persaingan, (ii), simpati, (iv). 

empati, (v). dukungan sosial, (vi).negativisme, 

(vii).merusak dan, (viii). kolaborasi, (ix) 

berfikir tentang diri sendiri. Penelitian 

diyakini akan membantu guru dalam 

pengembangan sosial emosional anak usia dini 

sesuai dengan karakteristik anak. 

 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan sosial emosional pada anak usia dini ditandai 

dengan munculnya kemampuan anak-anak (usia 0–5 tahun) untuk 

―membentuk hubungan yang erat dan aman antara orang dewasa dan 

teman sebaya yang meliputi mengalami, mengatur, dan 

mengekspresikan emosi dengan cara yang sesuai secara sosial dan 

budaya; dan menjelajahi lingkungan serta belajar semuanya dalam 

konteks keluarga, komunitas, dan budaya‖ (Darling-Churchill & 

Lippman, 2016). Perkembangan emosi dapat dikatakan sebagai 

perasaan seseorang baik positif maupun negatif misalnya senang, 

bahagia, penuh kasih sayang, marah, sedih, menghasilkan reaksi 

fisiologis yang melibatkan pengalaman sadar dan pengalaman yang 

menghasilkan perilaku seseorang, dalam menafsirkan suatu situasi, 
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komunikasi dengan orang lain dan tindakan seseorang dalam 

menyikapi situasi tersebut (Jeti & Herliyani, 2018).  

Faktor-faktor yang memengaruhi perkembangan sosial 

emosional dikelompokkan menjadi enam faktor yaitu karakteristik 

sosial ekonomi, interaksi ibu dengan anak, perilaku berisiko dan 

penggunaan gawai, kondisi psikologis orangtua, kelekatan dan 

pengasuhan, dan program pembelajaran sekolah (Rachman et al., 

2023). Faktor lain yang mempengaruhi perkembangan sosial 

emosional anak yaitu gaya pembinaan pendidik dan tingkat 

komunikasi pendidik di sekolah (Arace et al., 2021). Penelitian  

Evangelou et al., (2023) menjelaskan bahwa faktor yang 

mempengaruhi perkembangan sosial emosional anak usia dini antara 

lain materi kelas, fleksibilitas materi dan ruang, organisasi kegiatan, 

rasio anak terhadap aktivitas, ukuran kelas dan kualitas lingkungan 

fisik. Berdasarkan hasil research sebelumnya, perkembangan sosial 

emosional anak dapat dikembangkan melalui metode: (i) bercerita 

(Batubara et al., 2023) (ii) bermain peran (Harianja et al., 2023), (iii) 

permainan kolaboratif (Ananda & Fadhilaturrahmi, 2018), (iv) finger 

painting (Mayar et al., 2023), (v) permainan tradisional (Aulia & 

Sudaryanti, 2023), Semua diksi itu pada hakikatnya efektifitas 

terhadap meningkatkan perkembangan sosial emosional anak usia dini 

di sekolah yang dikemukakan oleh berbagai pakar. 

Penelitian tentang pengembangan sosial emosional sudah 

sering dilakukan oleh para peneliti sebelumnya, beberapa tokoh yang 

melakukan penelitian terkait pengembangan sosial emosional, seperti 

terlihat pada gambar 1 berikut: 
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Gambar 1. Tokoh-tokoh yang meneliti tentang pengembangan sosial 

emosional 

Gambar di atas merupakan sebaran dari penelitian-penelitian 

terdahulu yang pernah dilakukan sebelumnya mengenai 

perkembangan sosial emosional anak usia dini. Data penelitian 

terdahulu pada gambar di atas diperoleh melalui basic data scopus 

dengan kata kunci ―Social emotional development in early childhood 

education ―. Beberapa tokoh yang disebutkan di atas (Arace et al., 

2021; Bierman et al., 2023; Blair et al., 2018; Blewitt et al., 2020; 

Bostic et al., 2023; Dishion & Tipsord, 2011; Evangelou et al., 2023; 

Garcia-Peinado, 2024; Glüer & Gregoriadis, 2017; Jeon et al., 2022, 

2016; Kalland et al., 2022; Kury et al., 2016; Martikainen et al., 2023; 

O’Connor et al., 2017; O’Neill, 2014; Rodrigues et al., 2022; Shi et 

al., 2020; somerwil et al., 2020; Stormont & Young-Walker, 2017; 

Tamblyn, Skouteris, et al., 2023; Tamblyn, Sun, et al., 2023; Tan et 

al., 2023; Tervahartiala et al., 2023; Thümmler et al., 2022; Tilbe & 

Gai, 2022; White et al., 2022), penelitian sebelumnya mayoritas 

mengaitkan pengembangan sosial emosional anak usia dini 

menjelaskan tentang kompetensi emosional anak, program 

pembelajaran sosial emosional, kolaborasi guru dengan anak, 

pengamatan perilaku sosial teman sebaya, faktor lingkungan fisik 
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yang positif, program intervensi, kolaborasi pendidik dan orang tua, 

lingkungan keluarga,  

Berdasarkan basis data Scopus, penelitian sebelumnya 

menggunakan beberapa kata kunci yang merujuk pada penelitian 

tentang emotional development in early childhood education. Diantara 

kata kunci yang digunakan oleh para peneliti terkini sebelumnya 

adalah seperti terlihat pada gambar 2 berikut:  

 

Gambar 2. Beberapa keyword yang merujuk pada social 

emotional development oleh para peneliti dunia (basis data Scopus) 

 

Berdasarkan basis data scopus yang dianalisis pada tanggal 1 

Februari 2024 pada jam 14.32 WIB didapati research tentang Social 

Emotional Development in Early Childhood Education  berjumlah 817 

penelitian pada berbagai negara di dunia. Research tentang 

pengembangan sosial emosional dalam proses Pendidikan anak usia 

dini ditemukan 27 penelitian yaitu kompetensi sosial emosional anak 

(Arace et al., 2021; Blair et al., 2018; Bostic et al., 2023; Dishion & 

Tipsord, 2011; Jeon et al., 2016; somerwil et al., 2020; Tan et al., 

2023; Tervahartiala et al., 2023) intervensi dan program (Blewitt et 

al., 2020; Nores & Barnett, 2016; Rodrigues et al., 2022; Tilbe & Gai, 

2022; White et al., 2022), kolaborasi guru dengan anak (Glüer & 
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Gregoriadis, 2017; Thümmler et al., 2022; Tilbe & Gai, 2022), 

pengamatan perilaku sosial teman sebaya (O’Neill, 2014; Stormont & 

Young-Walker, 2017), faktor lingkungan fisik yang positif 

(Evangelou et al., 2023; Garcia-Peinado, 2024; Kalland et al., 2022; 

Martikainen et al., 2023; Tamblyn, Skouteris, et al., 2023; Tamblyn, 

Sun, et al., 2023), kolaborasi pendidik dan orang tua (O’Connor et al., 

2017), dan lingkungan keluarga (Shi et al., 2020).  

Research yang mengaitkan kata kunci pengembangan sosial 

emosional secara umum, didapati pada beberapa negara yaitu 

Netherland, Australia, United Kingdom, United States, Japan, New 

Zealand, India, Brasil, Srilanka, Canada, China, Taiwan, Bangladesh, 

Singapore, Slovenia, Sweden, Switzerland, Egypt dan Indonesia. 

Research pada negara-negara tersebut menjelaskan tentang 

kompetensi emosional pendidik dan peserta didik, faktor fisik dan non 

fisik dalam mempengaruhi perkembangan sosial emosional dan jenis 

intervensi penyebab sosial emosional anak usia dini. Di Indonesia 

sendiri terdapat banyak penelitian yang menjelaskan tentang 

perkembangan sosial emosianal anak usia dini antara lain  (Mayar et 

al., 2023) seperti ditunjukkan pada gambar 3 dibawah:  

 

Gambar 3. Beberapa negara yang melakukan penelitian mengenai 

perkembangan sosial emosional anak usia dini (basis data Scopus) 
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Masalah utama yang akan dibahas dalam artikel ini yaitu 

tentang perkembangan sosial emosional anak usia dini dan tantangan 

yang dihadapi guru di kelas dalam meningkatkan perkembangan sosial 

emosional anak usia dini. Research ini berkontribusi terhadap 

pengembangan keilmuan prasekolah atau pendidikan anak usia dini 

khususnya dalam meningkatkan perkembangan sosial emosional anak 

usia dini. Untuk itu research ini fokus menggali dan menganalisis data 

melalui sistematis literature review terkait dengan upaya guru dalam 

meningkatkan perkembangan sosial emosional anak usia dini dan 

tantangan yang dihadapinya. 

Berdasarkan hasil research sebelumnya, perkembangan sosial 

emosional anak dapat dikembangkan melalui metode: (i) bercerita 

(Batubara et al., 2023) (ii) bermain peran (Harianja et al., 2023), (iii) 

permainan kolaboratif (Ananda & Fadhilaturrahmi, 2018), (iv) finger 

painting (Mayar et al., 2023), (v) permainan tradisional (Aulia & 

Sudaryanti, 2023), Semua diksi itu pada hakikatnya efektifitas 

terhadap meningkatkan perkembangan sosial emosional anak usia dini 

di sekolah yang dikemukakan oleh berbagai pakar. Tujuan utama 

penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi perkembangan social emosional pada anak usia dini. 

 

2. METODE 

       Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Systematic Literature Review (SLR). Systematic Literature Review 

(SLR) merupakan istilah suatu cara identifikasi, evaluasi, dan 

interpretasi semua ketersediaan penelitian yang relevan terhadap 

rumusan masalah atau area topik yang diteliti (Calderon & Ruiz, 

2015). Metode pengumpulan data menggunakan dokumen analisis 

berbasis data Scopus, Sciencedirect, Taylor & Francis, Springer Link, 

dan Google Scholer. Systematic Literature Review (SLR) 

didefinisikan sebagai proses mengidentifikasi, menilai dan 

menafsirkan semua bukti penelitian yang tersedia dengan tujuan untuk 

menyediakan jawaban untuk pertanyaan penelitian secara spesifik 

(Kitchenham et al., 2009). Penelitian SLR dilakukan untuk melakukan 

identifikasi, evaluasi, dan interpretasi terhadap semua hasil penelitian 
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yang relevan terkait pertanyaan penelitian tertentu, topik tertentu, atau 

fenomena yang menjadi perhatian (Barbara Kitchenham, 2014). 

Penggunaan metode SLR didasarkan pada penelitian yang akan 

menganalisis perkembangan sosial emosional secara kompleks 

menggunakan basis data artikel-artikel internasional bereputasi dari 

berbagai dunia, sehingga penelitian ini akan menghasilkan temuan 

yang kompleks, untuk pengembangan sosial emosional anak usia dini. 

Basis data Scopus ditanyakan antara tahun 2011-2024 untuk 

informasi yang digunakan dalam penelitian ini. Mesin pencari 

database Scopus dikonfigurasi dengan kata kunci berikut (judul, 

abstrak, dan kata kunci): "Social emotional development in early 

childhood education, Social emotional in preschool”. Data yang 

dikumpulkan pada saat pengumpulan data berjumlah 27 artikel 

bereputasi internasional dengan quartil Q1, Q2, Q3, dan Q4. Dokumen 

yang dikumpulkan dari berbagai sumber mempunyai topik yang luas 

diperoleh tidak relevan dengan topik yang akan dibahas. Oleh karena 

itu, diperlukan langkah pra analisis dan pembersihan data. Analisis 

awal terhadap data dilakukan dengan cara membaca judul, abstrak, 

dan kata kunci seluruh dokumen, kemudian membuang yang tidak 

relevan. Pembersihan data terdiri dari pemeriksaan kata kunci, 

permasalahan dan hasil penelitian. Data tersebut kemudian disusun 

menjadi sebuah file yang dikenal dengan file lesaurus, sehingga data 

akhir yang relevan dengan topik pembahasan terdapat 27 artikel. 

Dokumen yang diperoleh diproses dengan program NVIVO 

12 yang menggunakan statistik umum. Penulis menganalisis deskriptif 

dengan menggurutkan indikator-indikator seperti: trend penelitian dan 

hasil temuan. Untuk mendapatkan visualisasi data, penulis 

mengupload 27 artikel relevan ke dalam softwer mendeley, kemudian 

data di ekport sebagai file (CSV) untuk visualisasi jaringan. File ini 

kemudian dibuka di VOSviewer. Dengan menggunakan keywords, 

penulis menganalisis bidang utama kegiatan penelitian Social 

emotional development in early childhood education dalam sejumlah 

dokumen pilihan. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menyajikan tinjauan sistematis tentang 

perkembangan sosial emosional anak usia dini. Tujuannya adalah 

untuk menganalisis sistematis tinjauan empiris yang ada tentang 

perkembangan sosial emosional anak usia dini untuk memberikan 

pemahaman lebih lanjut mengenai perkembangan sosial emosional 

yang dialami kelompok anak usia dini. Berdasarkan hasil yang 

diperoleh dari tiga artikel, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor 

yang mempengaruhi perkembangan sosial emosional anak usia dini 

berbeda-beda pada setiap penelitian. 

 

 

Gambar 5. Project Map Faktor Perkembangan Sosial Emosional Anak 

Usia Dini 

 

Anak-anak dengan masalah perilaku dan emosional di 

prasekolah lebih mungkin mengalami tantangan kesehatan mental 
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sepanjang masa kanak-kanak dan remaja (Abd Rahim et al., 2023). 

Perkembangan keseimbangan emosi anak juga mempengaruhi 

perasaan diri secara signifikan. Oleh karena itu, perkembangan emosi 

yang sehat adalah fondasi dari perkembangan kepribadian dan sosial 

yang sehat, membangun hubungan sosial yang positif pada anak-anak 

dengan orang dewasa dan teman sebaya, mengatur emosi mereka dan 

mengekspresikannya sesuai dengan kondisi lingkungan menjadi salah 

satu elemen terpenting dari perkembangan sosio-emosional 

prasekolah. Sikap orang tua juga berperan penting untuk 

perkembangan sosial dan emosional anak (Arslan, 2021). Dari 

literature review yang dilakukan, terdapat enam jurnal yang 

membahas mengenai perilaku sosial anak usia dini dan faktor 

penyebabnya.  

 

Gambar 6. Project Map bentuk-bentuk Perkembangan Sosial 

Emosional Anak Usia Dini 
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Kompetensi sosial emosional dapat diartikan sebagai 

kemampuan untuk memanfaatkan baik pribadi maupun sumber daya 

lingkungan untuk mencapai hasil yang diinginkan dalam situasi sosial 

(Waters & Sroufe, 1983). Kompetensi sosial dikaitkan dengan 

berbagai hasil dalam berbagai bidang kehidupan. Anak yang 

kompeten secara sosial adalah anak yang popular dan mampu 

menjalin dan memelihara hubungan positif dengan teman sebaya, 

memiliki rasa percaya diri, dan kemampuan untuk berkolaborasi 

dengan orang lain (Denham et al., 2009; Tervahartiala et al., 2023). 

Bentuk perkembangan sosial emosional anak usia dini adalah 

pengaturan diri, yang meliputi belajar mengatur perilaku dan perhatian 

seseorang dengan mengelola emosi dan impuls yang kuat. Penelitian 

menunjukkan bahwa kemampuan untuk mengatur emosi, perhatian, 

perilaku mendukung perkembangan sosial dan perilaku di kemudian 

hari, berkaitan dengan kesiapan sekolah dan prestasi akademik di 

kemudian hari (Denham et al., 2014; Trentacosta & Izard, 2007). 

Hasil penelitian (Jeti & Herliyani, 2018), menyebutkan bahwa 

bentuk perkembangan sosial emosional anak usia dini adalah perilaku 

sosial emosional yang meliputi meniru, anak bersikap sama dengan 

kelompok tertentu sehingga anak meniru sikap dan perilaku orang 

yang dikaguminya. Persaingan, keinginan untuk mengungguli dan 

mengalahkan temannya dan perilaku ini akan muncul pada diri sendiri 

usia 4 tahun. Kolaborasi, pada akhir tahun timbul pada saat bermain 

kooperatif dan kegiatan kelompok mulai berkembang dan meningkat. 

Simpati, merupakan pemahaman terhadap perasaan dan emosi orang 

lain yang akan muncul pada usia tiga tahun, dan meningkat ketika 

banyak anak membangun komunikasi dengan anak lain. Empati, 

merupakan perasaan dan emosi yang diterapkan secara nyata kepada 

orang lain namun di sisi lain juga memerlukan kemampuan 

membayangkan diri sendiri pada posisi orang lain. Dukungan sosial, 

menjelang akhir masa kanak-kanak, dukungan dari teman menjadi 

lebih penting dibandingkan orang dewasa, membagi anak 

mendapatkan pengalaman yang baik dengan anak lain sehingga anak 

mau berbagi harta bendanya dengan anak lain seperti permainan atau 

makanan. Negativisme, ditunjukkan dengan adanya perlawanan fisik, 

perilaku ini terjadi pada usia tiga sampai empat tahun. Berpikir 
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tentang diri sendiri, anak sering kali memikirkan dirinya sendiri 

namun lambat laun perilaku ini akan terjadi mengalami penurunan, 

namun perilaku dermawan masih sangat kecil, dan merusak, ledakan 

amarah sering kali disertai dengan tindakan merusak benda-benda 

disekitarnya, tanpa memperdulikan harta milik orang lain. Guru juga 

memberikan suasana aman dan nyaman bagi anak, menjalin kedekatan 

dengan anak, dan membiasakan anak dengan anak lain. Selain itu, 

bagi anak yang mengalami kesulitan dalam bersosialisasi dan 

emosinya tidak stabil guru melakukan pendekatan dan bekerjasama 

dengan orang tua dalam mengembangkan sikap sosial dan suasana 

emosi anak (Jeti & Herliyani, 2018). 

Peran guru dalam mengembangkan aspek sosial emosional 

anak usia dini sangat penting, guru berperan sebagai panutan, 

pembimbing, fasilitator dan memotivasi kegiatan bermain kolektif 

anak, guru berperan sebagai pemimpin yang baik bagi anak, yang 

senantiasa memberikan teladan dalam tindakan, perkataan dan sikap, 

memberikan arahan, dan bimbingan dalam sosialisasi. Guru juga 

memberikan suasana aman dan nyaman bagi anak. Guru menjalin 

kedekatan dengan anak, dan mengakrabkan anak dengan anak lain. 

Selain itu, bagi anak yang mengalami kesulitan dalam bersosialisasi 

guru melakukan pendekatan dan kerjasama dengan orang tua. Temuan 

penelitian ini didukung oleh teori Ki Hadjar Dewantara bahwa dalam 

mendidik guru hendaknya memahami konsep sebagai berikut Ing 

ngarso sung tulodo, artinya jika pendidik berada di depan wajib 

memberikan contoh yang diterapkan kepada siswanya. kepada anak 

usia dini, pendidik didepan memberikan contoh yang baik. Anak usia 

dini untuk dapat membentuk nilai-nilai moral dapat ditanamkan 

melalui keteladanan dan pembiasaan tidak perlu banyak pendidik 

dalam memberikan ceramah. Wawasan membangun Ing madyo 

mangun karso, artinya jika pendidik ditengah-tengahnya harus lebih 

membina, mendorong atau memotivasi anak peserta didik, agar anak 

dapat berkreasi sendiri atau mandiri. Sistem ini lebih tepat diterapkan 

pada anak usia di atas taman kanak-kanak. Tut Wuri Handayani, 

maksudnya apabila pendidik berada dibelakang harus memberikan 

dorongan, motivasi dan arahan agar anak dapat mandiri dalam 

mengerjakan tugas. Ini diantara sistem yang dibutuhkan oleh para 
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pendidik untuk dapat memahaminya dengan baik. Guru berada di 

depan, di tengah dan juga di belakang untuk memberikan teladan, 

bimbingan, dan dorongan dalam mendidik anak sebagai metode 

pembinaan pada anak. 

 

4. KESIMPULAN 

Bentuk-bentuk perkembangan sosial emosional anak usia dini 

meliputi kompetensi sosial emosional, pengaturan diri, perilaku sosial 

emosional dan perilaku prososial. Perilaku sosial emosional anak yang 

bermasalah meliputi interaksi dengan teman sebaya, hiperaktif, 

perilaku agresif, perasaan cemas, menarik diri, tidak patuh, 

membantah, sulit bersosialisasi. Faktor-faktor yang mempengaruhi 

perkembangan sosial emosional seperti karakteristik sosial ekonomi, 

gaya pembinaan dan tingkat komunikasi pendidik, kelekatan dan 

pengasuhan, interaksi ibu dan anak, kualitas lingkungan fisik, dan 

sebagainya. Permasalahan sosial emosional perlu ditangani agar tidak 

berpengaruh pada perkembangan selanjutnya. Penelitian berimplikasi 

dalam bidang pendidikan dan juga penelitian-penelitian selanjutnya. 

Implikasi bagi guru ialah guru dapat belajar mengenai bentuk-bentuk 

sosial emosional pada anak usia dini sehingga guru dapat beradaptasi 

dan mempersiapkan diri ketika menghadapi anak-anak usia dini di 

sekolah. Penelitian ini diyakini dapat berkontribusi untuk 

pengembangan sosial emosional anak usia dini baik dilingkungan 

sekolah maupun lingkungan keluarga. 
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